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ABSTRACT 

 

Based on the 2014 Village Law on village autonomy and its tools, it is expected that each village must have an innovation 

and regulation of population system management in their respective villages. The village apparatus is a village located in 

the Jombang regency area that has an aggressive population in carrying out village development in the field of 

infrastructure along with an information system in population services and budgeting in development, so it needs 

innovation about the Village Information System that can provide convenience for the community in managing the 

population system and transparency in budgeting village costs. The use of village information systems will begin with 

the design of the population administrator's data architecture. This research uses the method used is the life cycle of 

waterfall system development and designing web-based and online population village information systems. This 

population administrator data architecture design will be able to provide convenience in managing the population system 

in the community to develop villages towards smart cities. 
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PENDAHULUAN 

 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 pada hakikatnya berkewajiban untuk memberikan perlindungan dan 

pengakuan terhadap penentuan status pribadi dan status hukum setiap peristiwa kependudukan dan 

peristiwa penting yang dialami oleh penduduk yang berada di dalam dan atau di luar wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Peristiwa kependudukan yang di maksud antara lain adalah perubahan 

alamat, pindah datang untuk menetap, tinggal terbatas, serta perubahan status orang asing tinggal 

terbatas menjadi tinggal tetap dan peristiwa penting antara lain kelahiran, lahir mati, kematian, 

perkawinan, perceraian , termasuk pengangkatan, pengakuan, dan pengesahan anak, serta perubahan 

status kewarganegaraan, ganti nama dan peristiwa penting lainnya yang dialami oleh seseorang 

merupakan kejadian yang harus dilaporkan karena membawa implikasi perubahan data identitas atau 

surat keterangan kependudukan. Untuk itu, setiap peristiwa penting memerlukan bukti yang sah untuk 

dilakukan pengadministrasian dan pencatan sesuai dengan ketentuan undang undang (Burhanudin, 

2018) 

Pencatatan dan pengolahan data penduduk merupakan tanggung jawab pemerintah 

kabupaten/kota, dimana pelaksanaannya diawali 

dari kelurahan selaku ujung tombak pendaftaran 

penduduk. Pelayanan tersebut perlu dilakukan 

dengan cepat dan tepat untuk mendapatkan 

informasi. Tetapi pada kenyataannya, pengolahan 

data pada kelurahan atau desa masih dilakukan 

 

 



dalam bentuk pembukuan atau arsip – arsip, sehinggaseringkali terjadi kesalahan bahkan ada arsip 

data yang hilang atau rusak karena terlalu banyak arsip yang ada. Pada aktifitas pelayanan 

kependudukan, warga diharuskan mengurus surat surat permohonan yang diinginkan pada kantor 

desa/kelurahan dengan mengikuti sejumlah prosedur prosedur yang berlaku sehingga dalam 

pembuatan surat surat tertentu akan memakan waktu dan tenaga yang cukup lama. (Sutanta. 2016) 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk meneliti dan 

membangun sebuah sistem informasi berbasis web dengan judul penelitian “Sistem Informasi Desa 

(SID)”, yang diharapkan dapat menyimpan data penduduk secara dinamis serta dapat melayani serta 

mengajukan permohonan surat kependudukan kapan saja dan dimana saja tanpa harus memkan waktu 

dan tenaga yang cukup lama. Adapun tujuan kegiatan riset “Desain Arsitektur Data Admnistrator 

Kependudukan” sebagai berikut. (Yudianto, F, 2016) 

A. Menerapkan teknologi tepat guna di bidang Sistem Informasi tentang pencatatan kependudukan, 

khususnya untuk mempermudah masyarakat dalam pengurusan pelayanan desa. 

B. Menerapkan ilmu dan teori yang bermanfaat bagi masyarakat 

C. Mempublikasikan hasil riset melalui minimal jurnal nasional terakreditasi dan publikasi 

tambahan pada conference berskala internasional. 

D. Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) hasil riset dalam bentuk paten sederhana. 

E. Mensosialisasikan hasil riset kepada instansi desa terkait dan masyarakat umum. 

 

Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini adalah: 

A. Sistem Informasi Pelayanan Kependudukan ini hanya dibuat pada tingkat desa atau kelurahan. 

B. Desa yang diujicoba adalah desa Janti, kecamatan Waru, kabupaten Sidoarjo. 

C. Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Personal Computer/ PC atau laptop, 

koneksi internet baik menggunakan wifi atau modem, dan web browser. 

D. Pembuatan Sistem Informasi Pelayanan Kependudukan ini hanya membuat dan mengolah data 

dari surat. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun suatu Sistem Informasi 

Pelayanan Kependudukan tingkat desa guna meningkatkan kualitas pelayanan bagi aparat desa dan 

penggunaan pelayanan bagi warga desa. 

 

 

LITERATUR DAN TINJAUAN KONSEPTUAL 

 

1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, dan bersifat manajerial dan kegiatan 

strategis dari suatu organisasi dan menyediakan bagi pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 

yang diperlukan. 

Sistem informasi memiliki tujuan untuk menghasilkan informasi yang berasal dari hasil 

pengolahan data menjadi bentuk yang berguna bagi pemakainya. Komponen - komponen yang 

terdapat dalam sistem informasi yaitu komponen input, komponen model, komponen output, 

komponen teknologi, komponen basis data dan komponen kontrol. 



A. Komponen input merupakan data yang masuk ke dalam sistem informasi sebagai bahan dasar 

dalam pengolahan informasi. 

B. Komponen model merupakan kombinasi dari prosedur, logika dan model matematika yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cata yang sudah 

ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

C. Komponen output atau keluaran merupakan hasil dari sistem informasi yang merupakan 

informasi dan dokumentasi yang berguna bagi pemakai sistem. 

D. Komponen teknologi merupakan alat dalam sistem informasi untuk menerima input, 

menjalankan model, menyompan, mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran 

serta membantu pengendalian keseluruhan sistem. 

E. Komponen basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu 

sama lain yang disimpan untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. 

F. Komponen kontrol yang dperlukan untuk menjamin kualitas informasi yang dihasilkan oleh 

sistem informasi serta mencegah kerusakan dan sesalahan sistem informasi (Sutabri, 2004: 

42- 45). 

 

2. Pelayanan Kependudukan dalam Administrasi Kependudukan 

Kependudukan dan peristiwa penting memerlukan bukti yang sah untuk dilakukan 

pengadministrasian dan pencatatan sesuai dengan ketentuan undang-undang. Pada pemenuhan hak 

penduduk,terutama di bidang Pencatatan Sipil, masih ditemukan penggolongan penduduk yang 

berdasarkan pada perlakuan diskriminatif yang membeda-bedakan suku, keturunan, dan agama 

sebagaimana diatur dalam berbagai peraturan produk colonial Belanda. Penggolongan penduduk 

dan pelayanan diskriminatif yang demikian itu tidak sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.Kondisi tersebut mengakibatkan 

pengadministrasian kependudukan mengalami kendala yang mendasar sebab sumber data 

kependudukan belum terkoordinasi dan terintegrasi, serta terbatasnya cakupan pelaporan yang 

belum terwujud dalam suatu sistem administrasi. kependudukan yang utuh dan optimal. Kondisi 

sosial dan administratif tersebut tidak memiliki sistem database kependudukan yang menunjang 

pelayanan administrasi kependudukan(Burhanudin 2008 :1). 

Pada buku pintar kependudukan (Sudjarwo, 2004 : 75), pelayanan administrasi kependudukan 

diartikan sebagai pelayanan di bidang kependudukan yang diberikan oleh aparat pemerintah dan 

nonpemerintah dari tingkat pusat sampai tingkat desa atau kelurahan , RW dan RT. Pada pelayanan 

administrasi kependudukan, aparat pemerintah dan nonpemerintah memberikan pelayanan 

misalnya pengurusan izin nikah, permohonan KTP, surat keterangan, dan kartu keluarga, dan 

surat-surat kependudukan yang lain. 

 

3. Peralatan Perancangan Basis Data 

Sudah saatnya perusahaan perusahaan memilih dan menetapkan SI (Sistem Informasi) sebagai 

pusat aliran informasi dan keunggulan kompetitif. Melalui SI, perusahaan dapat mengendalikan 

dan mengontrol aliran informasi perusahaan. Pembangunan SI sangat  bertumpu pada kualitas 

database yang disusun dan dibentuk. Database yang dibentuk diharapkan memiliki sifat sifat, 

antara lain: 

a. Efisien dan efektif dalam pengorganisasiannya, artinya untuk menambah, menyisipkan atau 

menghapus data dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana. 

b. Bebas redunasi, meskipun pada batas batas tertentu yang dapat di tolerir, redunasi juga 

diperbolehkan 



c. Fleksibel, artinya database apat diakses dengan mudah, dinamis dan tidak bergantung 

sepenuhnya pada aplikasi aplikasi tertentu. 

d. Sistem database yang dapat diakses secara bersama dalam lingkungan jaringan sehingga 

mendukung penggunaan bersama dan distribusi data. 

e. Oleh karena itu, proses pembentukan database merupakan tahapan yang sangat diperlukan 

bagi terciptanya sistem informasi yang baik. Untuk mendukung proses pembentukan database 

tersebut ada beberapa peralatan seperti diagram konteks, DFD daftar kejadian, DFD tahapan, 

kamus data, flowchart dan E-R Diagram. 

 

A. Diagram Konteks dan DFD Daftar Kejadian 

Diagram konteks merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk memperlihatkan 

interaksi sistem informasi tersebut dengan lingkungan dimana sistem tersebut ditempatkan. 

Dalam penggambaran itu, sistem dianggap sebagai sebuah objek yang tidak dijelaskan secara 

rinci karena yang ditekankan adalah interaksi sistem dengan lingkungan yang akan 

mengaksesnya. Penggambaran biasanya juga menyertakan data flow diagram daftar kejadian 

(DFD Event List) yang mungkin terjadi dari setiap departemen atau pihak pihak baik internal 

maupun eksternal perusahaan yang berinteraksi dengan sistem informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Diagram Kejadian atau Diagram Konteks 
 

1) Dalam pembentukan diagram konteks, beberapa hal berikut perlu diperhatikan: 

2) Kelompok pemakai, baik pihak internal atau eksternal perusahaan dan departemen terkait. 

Dimana sistem itu akan digunakan, harus diidentifikasi secara rinci dan jangan sampai ada 

yang terlewatkan. 

3) Kemungkinan kejadian kejadian yang akan terjadi dalam penggunaan sistem hatis 

diidentifikasi secara lengkap. 

4) Arah anak panah yang menunjukkan aliran data jangan sampai terbalik agar dapat 

memberikan pemahaman yang benar terhadap seluruh proses sistem yang akan dibentuk. 

5) Setiap kejadian digambarkan dalam bentuk tekstual yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

pembuat sistem. 

 

B. DFD Tahapan 



Data Flow Diagram Tahapan (DFD Leveled) merupakan peralatan yang berfungsi untuk 

menggambarkan secara rinci mengenai sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang 

berhubungan satu sama lain dengan menunjukkan dari mana ke mana data mengalir serta 

penyimpannanya. Pada umumnya tahapan dimulai dari 0,1,2, dan seterusnya. Tahapan 0 

menggambarkan sistem secara global. Meskipun sudah cukup rinci dengan menggambarkan 

database yang akan menampung aliran data, namun pada tahap ini, semua proses hanya 

digambarkan sebagai sistem secara umum dan tidak terinci. Setiap penurunan ke tahapan yang 

lebih rendah, yaitu tahapan 1, 2 dan seterusnya, maka proses proses tersebut akan diurai lebih 

rinci dengan spesifikasi lebih jelas. 

C. Kamus Data 

Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena 

peralatan ini berfungsi untuk : 

1) Menjelaskan aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam data flow diagram. 

2) Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, misalnya data alamat 

diurai mennjadi nama jalan, nomor, kota, Negara dan kode pos. 

3) Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam 

sistem tersebut. 

 

 

Gambar 3 

Simbol dalam Kamus Data 

 

4. Bahasa Pemrograman PHP 

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) digunakan sebagai bahasa script server-side dalam 

pengembangan website yang disisipkan pada dokumen HTML. Penggunaan PHP memungkinkan 

web dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan 

efisien (Peranginangin 2006 :2). 

MADCOM (2011 :11) mengatakan :”PHP adalah bahasa pemrograman yang berjalan dalam 

sebuah web server dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. Dengan menggunakan 

program PHP, sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis”. 

 

5. MySQL 

 MySQL adalah salah satu program yang dapat digunakan sebagai database, dan merupakan 

salah satu software untuk database server yang banyak digunakan.MySQL bersifat Open Source 



dan menggunakan SQL. MySQL bisa dijalankan diberbagai platform misalnya Windows, Linux 

dan lain sebagainya (Madcom 2011 :140). 

Menurut Utdirartatmo (2002 : 140) “MySQL adalah suatu sistem manajemen database 

relasional. Suatu database relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah.Hal ini 

memungkinkan kecepatan dan fleksibelitas.Tabel-tabel terpisah.Hal ini memungkinkan kecepatan 

dan fleksibilitas.Tabel tabel yang dihubungkan dengan relasi yang ditentukan membuatnya bisa 

mengkombinasi data dari beberapa tabel pada suatu permintaan”. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tahapan Penelitian 

Pengembangan model Sistem informasi Desa ini dengan menggunakan model waterfall atau 

model sekuensial linier. Model waterfall atau model sekuensial linier merupakan model rekayasa 

piranti lunak yang diuraikan oleh Roger S. Pressman (2010). Model waterfall adalah suatu proses 

pengembangan perangkat lunak berurutan, dimana kemajuan suatu sistem dipandang sebagai suatu 

hal yang terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase – fase perencanaan, pemodelan, 

implementasi (konstruksi) dan pengujian. 

 

 

Gambar 1 

Metode Waterfall 
 

A. Requirement (analisis kebutuhan) 

Dalam tahap ini, analisis kebutuhan dilakukan dengan kegiatan observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan langsung ke desa atau kelurahan terkait pelayanan kependudukan khususnya 

mengenai kegiatan permohonan surat warga mengenai kependudukan, sedangkan untuk 

wawancara dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terlibat 

pelayanan kependudukan, tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan wawancara terhadap aparat 

desa yang mengurusi masalah kependudukan seperti kaur pemerintahan dan sekertaris desa. Hal 

ini dikarenakan wawancara terhadap aparat desa yang mengurusi masalah kependudukan akan 

lebih efesien dan efektif. 

B. Design System (desain sistem) 

Proses desain dilakukan dengan memperhatikan data yang telah terkumpul dari hasil observasi 

di lapangan yaitu yang berkaitan dengan kebutuhan sistem, alur metode yang digunakan dan 



pengguna sistem. Hal itu di lakukan supaya sistem yang dibuat sesuai dengan alur proses untuk 

di konsultasikan dan mendapatkan persetujuan oleh dosen pembimbing. 

C. Coding & Testing (penulisan sinkode program/ implementasi) 

Coding merupakan tahap implementasi dari desain. Desain yang telah dibuat kemudian 

diproses menjadi sebuah sistem dengan menggunakan coding. Proses coding dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, My SQL dan XAMPP. Setelah pengkodean/ coding 

selesai dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat untuk menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem untuk diperbaiki. 

D. Penerapan/ Pengujian Program (Integration & Testing) 

Setelah dilakukan proses coding selanjutnya sistem diuji dengan pengujian blackbox testing. 

Blackbox testing merupakan salah satu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output aplikasi. Penerapan dari sistem dilakukan di 

Desa Krompeng, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan untuk memperoleh data validasi 

sistem, apakah sistem layak untuk diterapkan dilapangan. 

E. Pemeliharaan (Operation & Maintenance) 

Sistem Informasi Desa yang telah dibuat dan disampaikan kepada pihak terkait dilapangan 

pasti mengalami perubahan karena sebuah kesalahan dan sistem masih asing di lapangan sehingga 

harus menyesuaikan diri. 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tersebut berada di desa janti kecamatan waru kabupaten pasuruan, dimana di 

desa tersebut kita akan melakukan pengambilan database dalam pendataan data kependudukan desa 

tersebut dan bekerjasama dengan perangkat desa yang terkait. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan melakukan penyebaran form pengisian data penduduk 

desa janti kepada masyarakat desa tersebut dan akan dikumpulkan data tersebut dan akan dilakukan 

pengumpulan dan pengisian database ke dalam software prototipe sistem informasi desa. 

 

Desain Penelitian 

Hasil akhir penelitian ini berupa suatu prototipe Sistem Informasi Desa dimana didalam software 

tersebut bisa dilakukan pemasukan login dan password untuk masyarakat dan dapat melihat validasi 

data kependudukan dan dapat melaksanakan proses pembuatan surat menyurat untuk keperluan 

pelayanan kependudukan desa. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perancangan Data 

 

Pada pembuatana Sistem Arsitektur data kependudukan di website online dengan membuat 

diagram konteks atau Contex Diagram seperti gambar dibawah ini: 

 



 

 

Gambar 4 

Diagram Konteks Sistem Kependudukan 

 

 

 

Gambar 5 

Data Tabel Kependudukan 
 

 

 

Gambar 6 

Prototipe desain Arsitektur tampilan depan SID Desa 



 

Gambar 7 

Tampilan masukan desain SID 

 

 

 

 

Gambar 8 

Hasil Data Kependudukan SID 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tujuan kegiatan riset “Desain Arsitektur Data Admnistrator Kependudukan” sebagai berikut: 

A. Menerapkan teknologi tepat guna di bidang Sistem Informasi tentang pencatatan kependudukan, 

khususnya untuk mempermudah masyarakat dalam pengurusan pelayanan desa. 

B. Menerapkan ilmu dan teori yang bermanfaat bagi masyarakat 



C. Mempublikasikan hasil riset melalui minimal jurnal nasional terakreditasi dan publikasi 

tambahan pada conference berskala internasional. 

D. Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) hasil riset dalam bentuk paten sederhana. 

E. Mensosialisasikan hasil riset kepada instansi desa terkait dan masyarakat umum. 
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